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Lampiran 

Lampiran 1 Kuesioner Penentuan Faktor Yang Memengaruhi Tingkat Kerawanan 

Longsor 

KUESIONER PENENTUAN FAKTOR-FAKTOR YANG 

MEMENGARUHI TINGKAT KERAWANAN TERJADINYA BENCANA 

LONGSOR 

A. Identitas Responden 

Nama  :  

Instansi :  

Pekerjaan :  

Alamat  :  

B. Pengantar 

1. Tujuan dari pengisian kuesioner penelitian ini adalah untuk mengetahui 

penilaian responen yang dianggap expert terhadap faktor yang memengaruhi 

tingkat kerawanan longsor 

2. Penelitian dilakukan oleh mahasiswa a.n. Giovan (NIM D101171524) untuk 

melengkapi salah satu syarat dalam menyelesaikan pendidikan pada Program 

Sarjana Departemen Perencanaan Jalur Pejalan Kaki, Fakultas Teknik 

Universitas Hasanuddin dengan judul penelitian yaitu: “Analisis Tingkat 

Kerawanan Bencana Longso Pada Kawasan Lereng Gunung (Studi Kasus: 

Kelurahan Sapaya, Kecamatan Bungaya, Kabupaten Gowa)” 

3. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu mengidentifikasi sebaran daerah 

rawan longsor dan memberi arahan mitigasi yang tepat di Kelurahan Sapaya. 

4. Mengingat pentingnya masukan Bapak/Ibu/Saudara(i), mohon kiranya dapat 

memberikan penilaian dalam kuesioner berikut. Atas partisipasinya, saya 

ucapkan terima kasih banyak. 

C. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. Pada penelitian ini terdapat dua aspek dalam melihat faktor-faktor yang 

memengaruhi tingkat kerawanan longsor yang memiliki masing sub faktor 

sebagai berikut: 

a. Aspek fisik yang memiliki sub faktor sebagai berikut: 

(1) Curah hujan 

(2) Kemiringan lereng 

(3) Jenis tanah 

(4) Getaran/gempa bumi 

(5) Jenis batuan 

(6) Tutupan lahan 

(7) Gerakan tanah 

(8) Kondisi keairan 

(9) Pengkisan tanah/erosi 

(10) Bekas longsoran lama 

(11) Adanya bidang diskontinuitas 

b. Aspek manusia yang memiliki sub faktor sebagai berikut: 

(1) Penggunaan lahan 

(2) Penngundulan hutan 
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(3) Daerah pembuangan sampah 

(4) Adanya beban tambahan 

(5) Getaran kuat oleh aktivitas manusia 

2. Dalam mengisi kuesioner ini, Bapak/Ibu diminta untuk memberikan persepsi 

atau pertimbangan terhadap setiap perbandingan dari masing-masing faktor dan 

berdasarkan pengetahuan masing-masing. 

3. Untuk membantu Bapak/Ibu dalam memberikan pertimbangan dalam kuesioner 

ini, digunakan tingkat kepentingan sebagai berikut: 

Skala Perbandingan Hirarki 

Tingkat 

Kepentingan 
Definisi Penilaian  Penjelasan 

1 Kedua faktor sama pentingnya A dan B sama penting 

3 

Faktor yang satu sedikit lebih 

penting daripada variabel 

lainnya 

A sedikit lebih penting dari 

B 

5 
Faktor yang satu lebih penting 

dari faktor lainnya 
A lebih penting dari B 

7 
Faktor yang satu sangat 

penting dari faktor lainnya 
A sangat penting dari B 

9 
Faktor yang satu mutlak lebih 

penting dari faktor lainnya 

A mutlak lebih penting dari 

B 

2,4,6,8 

Penilaian kompromi secara 

numeris yaitu nilai diantara 

dua penilaian yang berdekatan 

Nilai ini diberikan jika 

terdapat keraguan diantara 

kedua penilaian yang 

berdekatan. Contoh nilai 4 

(antara 3 dan 5) 
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D. Pertanyaan Kuesioner 

Contoh pengisian: 

Faktor 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Faktor 

     X              

1. Aspek Fisik 

Diantara beberapa faktor-faktor berikut ini, yang manakah menurut Bapak/Ibu sangat prioritas dalam menentukan tingkat kerawanan 

terjadinya bencana longsor : 

Faktor 

Diisi jika faktor kolom sebelah kiri  

lebih penting dibandingkan dari 

faktor  

kolom sebelah kanan 

Diisi jika  

kedua  

faktor  

sama  

penting 

Diisi jika faktor kolom sebelah 

kanan  

lebih penting dibandingkan dari  

faktor kolom sebelah kiri 
Faktor 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Curah Hujan 

                 
Kemiringan lereng 

                 
Jenis tanah 

                 
Getaran/Gempa bumi 

                 
Jenis batuan 

                 
Tutupan lahan 
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Faktor 

Diisi jika faktor kolom sebelah kiri  

lebih penting dibandingkan dari 

faktor  

kolom sebelah kanan 

Diisi jika  

kedua  

faktor  

sama  

penting 

Diisi jika faktor kolom sebelah 

kanan  

lebih penting dibandingkan dari  

faktor kolom sebelah kiri 
Faktor 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
                 

Gerakan tanah 
                 

Kondisi keairan 
                 

Pengikisan 

tanah/erosi                  
Bekas longsoran 

lama                  
Adanya bidang 

diskontinuitas 

Kemiringan lereng 

                 
Jenis tanah 

                 
Getaran/Gempa bumi 

                 
Jenis batuan 

                 
Tutupan lahan 

                 
Gerakan tanah 

                 
Kondisi keairan 
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Faktor 

Diisi jika faktor kolom sebelah kiri  

lebih penting dibandingkan dari 

faktor  

kolom sebelah kanan 

Diisi jika  

kedua  

faktor  

sama  

penting 

Diisi jika faktor kolom sebelah 

kanan  

lebih penting dibandingkan dari  

faktor kolom sebelah kiri 
Faktor 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
                 

Pengikisan 

tanah/erosi                  
Bekas longsoran 

lama                  
Adanya bidang 

diskontinuitas 

Jenis tanah 

                 Getaran/Gempa bumi 
                 

Jenis batuan 
                 

Tutupan lahan 
                 

Gerakan tanah 
                 

Kondisi keairan 
                 

Pengikisan 

tanah/erosi                  
Bekas longsoran 

lama 
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Faktor 

Diisi jika faktor kolom sebelah kiri  

lebih penting dibandingkan dari 

faktor  

kolom sebelah kanan 

Diisi jika  

kedua  

faktor  

sama  

penting 

Diisi jika faktor kolom sebelah 

kanan  

lebih penting dibandingkan dari  

faktor kolom sebelah kiri 
Faktor 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
                 

Adanya bidang 

diskontinuitas 

Getaran/Gempa bumi 

                 
Jenis batuan 

                 
Tutupan lahan 

                 
Gerakan tanah 

                 
Kondisi keairan 

                 
Pengikisan 

tanah/erosi                  
Bekas longsoran 

lama                  
Adanya bidang 

diskontinuitas 

Jenis batuan 

                 
Tutupan lahan 

                 
Gerakan tanah 

                 
Kondisi keairan 
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Faktor 

Diisi jika faktor kolom sebelah kiri  

lebih penting dibandingkan dari 

faktor  

kolom sebelah kanan 

Diisi jika  

kedua  

faktor  

sama  

penting 

Diisi jika faktor kolom sebelah 

kanan  

lebih penting dibandingkan dari  

faktor kolom sebelah kiri 
Faktor 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
                 

Pengikisan 

tanah/erosi                  
Bekas longsoran 

lama                  
Adanya bidang 

diskontinuitas 

Tutupan lahan 

                 
Gerakan tanah 

                 
Kondisi keairan 

                 
Pengikisan 

tanah/erosi                  
Bekas longsoran 

lama                  
Adanya bidang 

diskontinuitas 

Gerakan tanah 
                 

Kondisi keairan 



114 

 

 

 

Faktor 

Diisi jika faktor kolom sebelah kiri  

lebih penting dibandingkan dari 

faktor  

kolom sebelah kanan 

Diisi jika  

kedua  

faktor  

sama  

penting 

Diisi jika faktor kolom sebelah 

kanan  

lebih penting dibandingkan dari  

faktor kolom sebelah kiri 
Faktor 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
                 

Pengikisan 

tanah/erosi                  
Bekas longsoran 

lama                  
Adanya bidang 

diskontinuitas 

Kondisi keairan 

                 
Pengikisan 

tanah/erosi                  
Bekas longsoran 

lama                  
Adanya bidang 

diskontinuitas 

Pengikisan 

tanah/erosi 

                 
Bekas longsoran 

lama                  
Adanya bidang 

diskontinuitas 
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Faktor 

Diisi jika faktor kolom sebelah kiri  

lebih penting dibandingkan dari 

faktor  

kolom sebelah kanan 

Diisi jika  

kedua  

faktor  

sama  

penting 

Diisi jika faktor kolom sebelah 

kanan  

lebih penting dibandingkan dari  

faktor kolom sebelah kiri 
Faktor 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Bekas longsoran 

lama 

                 
Adanya bidang 

diskontinuitas 

 

2. Aspek Manusia 

Diantara beberapa faktor-faktor berikut ini, yang manakah menurut Bapak/Ibu sangat prioritas dalam menentukan tingkat kerawanan 

terjadinya bencana longsor : 

Faktor 

Diisi jika faktor kolom sebelah 

kiri  

lebih penting dibandingkan dari 

faktor  

kolom sebelah kanan 

Diisi jika  

kedua  

faktor  

sama  

penting 

Diisi jika faktor kolom sebelah 

kanan  

lebih penting dibandingkan dari  

faktor kolom sebelah kiri 

Faktor 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Pengguanaan lahan 
                 

Penggundulan hutan 
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Faktor 

Diisi jika faktor kolom sebelah 

kiri  

lebih penting dibandingkan dari 

faktor  

kolom sebelah kanan 

Diisi jika  

kedua  

faktor  

sama  

penting 

Diisi jika faktor kolom sebelah 

kanan  

lebih penting dibandingkan dari  

faktor kolom sebelah kiri 

Faktor 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
                 

Daerah pembuangan 

sampah 
                 

Adanya beban 

tambahan(konstrusks

i bangunan, aktivitas 

kendaraan) 
                 

Getaran yang 

kuat(mesin pabrik, 

kendaraan bermotor, 

aktivitas manusia) 

Penggundulan hutan 

                 
Daerah pembuangan 

sampah 
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Faktor 

Diisi jika faktor kolom sebelah 

kiri  

lebih penting dibandingkan dari 

faktor  

kolom sebelah kanan 

Diisi jika  

kedua  

faktor  

sama  

penting 

Diisi jika faktor kolom sebelah 

kanan  

lebih penting dibandingkan dari  

faktor kolom sebelah kiri 

Faktor 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
                 

Adanya beban 

tambahan 

(konstrusksi 

bangunan, aktivitas 

kendaraan) 
                 

Getaran yang 

kuat(mesin pabrik, 

kendaraan bermotor, 

aktivitas manusia) 

Daerah pembuangan 

sampah 

                 
Adanya beban 

tambahan 

(konstrusksi 
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Faktor 

Diisi jika faktor kolom sebelah 

kiri  

lebih penting dibandingkan dari 

faktor  

kolom sebelah kanan 

Diisi jika  

kedua  

faktor  

sama  

penting 

Diisi jika faktor kolom sebelah 

kanan  

lebih penting dibandingkan dari  

faktor kolom sebelah kiri 

Faktor 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

bangunan, aktivitas 

kendaraan) 

                 
Getaran yang 

kuat(mesin pabrik, 

kendaraan bermotor, 

aktivitas manusia) 

Adanya beban 

tambahan(konstrusks

i bangunan, aktivitas 

kendaraan) 

                 
Getaran yang 

kuat(mesin pabrik, 

kendaraan bermotor, 

aktivitas manusia) 

 



119 

 

 

 

 


